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Perluasan Cakupan Pencapaian Pelaksanaan Catatan Kegiatan
Perlindungan Investor di Tahun 2020 Program CSR & S Indonesia SIPF

P l Sebagai penyelenggara dana perlindungan pemodal di pasar modal Indonesia, Indonesia
er ua an SIPF memiliki peran dan fungsi untuk memberikan ganti rugi kepada investor yang men-
galami kehilangan aset yang diakibatkan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab
Caku n (fraud). Aset yang dimaksud yaitu aset yang dititipkan pada Kustodian (Perantara Pedagang
p Efek atau biasa dikenal dengan Sekuritas, dan Bank Kustodian), yang terdiri dari efek dan
> dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN). Ketentuan tersebut sebagaimana tertuang dalam
Perllnd ngan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 49/POJK.04/2016 mengenai Dana Perlindun-
gan Pemodal (DPP) dan Peraturan OJK No. 50/P0OJK.04/2016 mengenai Penyelenggara Dana

Perlindungan Pemodal (PDPP).

lnvestor Ketentuan pada Peraturan OJK tersebut membuat peran dan fungsi Indonesia SIPF dalam

memberikan perlindungan kepada investor dinilai belum optimal. Masih banyak sisi dan celah
pada lingkup pasar modal Indonesia yang sebenarnya dapat masuk dalam cakupan perlind-
ungan Indonesia SIPF. Atas instruksi OJK, maka sejak 2019 hingga akhir tahun 2020, Indo-
nesia SIPF berupaya untuk melakukan beberapa kajian strategis secara akademisi maupun
benchmarking pada lembaga investor protection fund (IPF) di negara lain guna mengoptimal-
kan peran dan fungsi Indonesia SIPF di pasar modal Indonesia.
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1. Peningkatan Batasan Ganti
Rugi Investor

Sebagaimana yang telah diketahui bersama, bahwa sejak tanggal 2 Januari 2021, berdasarkan Kepu-
tusan Anggota Dewan Komisioner OJK tentang Penetapan Batasan Paling Tinggi Pembayaran Ganti
Rugi untuk Setiap Pemodal dan Setiap Kustodian dengan Menggunakan DPP melalui Salinan Kepu-
tusan OJK No. Kep-69/D.04/2020 pada tanggal 23 Desember 2020, OJK menyetujui untuk mening-
katkan batasan ganti rugi menjadi sebesar Rp 200 juta per investor dan Rp 100 miliar per Kustodian.

Mengingat, berdasarkan Keputusan Anggota Dewan Komisioner OJK Nomor Kep-46/D.04/2015
tanggal 6 Agustus 2015, batasan maksimal ganti rugi kepada investor yaitu Rp 100 juta per investor
dan Rp 50 miliar per Kustodian. Ketentuan tersebut sudah berlaku lebih dari lima (5) tahun, sehingga
perlu ditinjau kembali untuk ditingkatkan. Selain itu, di berbagai negara lain yang memiliki mekanisme
penggantian atas kehilangan aset investor, jumlah batasan maksimal ganti rugi yang diberikan relatif
lebih besar daripada yang dimiliki oleh Indonesia pada saat ini.

Kajian ini merupakan respon atas berlakunya POJK No.18/POJK.04/2019 tentang Perusahaan Efek
Daerah (PED), dimana definisi dari PED yang merupakan Perusahaan Efek yang mengadminis-
trasikan rekening efek nasabah dan khusus didirikan dalam suatu wilayah provinsi. PED berpotensi
untuk masuk sebagai Anggota DPP dan investor yang kemudian menjadi nasabah PED diharap-
kan akan masuk ke dalam cakupan DPP sehingga dapat memberikan perlindungan bagi investor di
daerah dalam berinvestasi di Pasar Modal Indonesia.

2. Perlindungan pada Investor
di Perusahaan Efek Daerah
(PED)

Dan kajian lainnya yang sampai dengan saat ini masih terus diupayakan oleh Indonesia SIPF untuk
bisa mendapatkan persetujuan dari OJK, diantaranya yaitu perluasan perlindungan kepada Investor
Equity Crowdfunding (ECF) dan Reksa Dana Kontrak Investasi Kolektif (KIK), yang berdasarkan Pera-
turan OJK No.37/POJK.04/2018 tentang Layanan Urun Dana Melalui Penawaran Saham Berbasis
Teknologi Informasi (Equity Crowdfunding/ECF) dan Peraturan OJK No. 23/P0OJK.04/2016 tentang
Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) serta Peraturan OJK No. 28/POJK.04/2016
tentang Sistem Pengelolaan Investasi Terpadu yang menunjang proses investasi Reksa Dana KIK,
diperlukan perlindungan kepada investor ECF dan Reksa Dana KIK yang saat ini belum masuk dalam
perlindungan investor oleh Indonesia SIPF.

Kemudian menindaklanjuti Peraturan OJK No. 65/P0OJK.04/2020 mengenai ketentuan Disgorgement
dan Disgorgement Fund yang dikeluarkan OJK pada akhir Desember 2020, maka Indonesia SIPF
berinisiatif untuk dapat menjadi Administrator Disgorgement Fund. Administrator adalah Pihak yang
ditunjuk oleh OJK untuk mengadministrasikan dan mendistribusikan Dana Kompensasi Kerugian
Investor (Disgorgement Fund). Jika Indonesia SIPF dapat diamanatkan untuk menjadi Administrator
Disgorgement Fund, maka secara tidak langsung dapat semakin memperkokoh serta memperluas
peran dan fungsi Indonesia SIPF dalam memberikan perlindungan investor di pasar modal Indonesia.
Namun sampai dengan saat ini, belum ada keputusan apapun terkait penunjukan pihak yang menjadi
Administrator Disgorgement Fund ini.
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Pelaksanaan Program Corporate Social
Responsibility & Sustainability (CSR & S)
Indonesia SIPF Tahun 2020

Pada akhir tahun 2020, Indonesia SIPF menyelenggarakan kegiatan Corporate Social Responsi-
bility & Sustainability (CSR & S) dengan melibatkan Galeri Investasi (Gl) PT Bursa Efek Indonesia
(BEI) Terbaik di setiap wilayah kerja Kantor Perwakilan BEI seluruh Indonesia.

Melalui Program CSR & S ini, Indonesia SIPF akan memberikan bantuan berupa dana pengem-
bangan hingga Rp 15 juta untuk setiap Gl BEI Terpilih dan dukungan penyelenggaraan kegiatan
sosialisasi dan edukasi terkait perlindungan Pemodal. Pemilihan Gl BEI dilakukan melalui
Business Plan Competition yang diikuti oleh 39 GI BEI Terbaik dari tiap Kantor Perwakilan BEI
seluruh Indonesia. Kompetisi ini merupakan proses seleksi yang diselenggarakan oleh Indonesia
SIPF dimana tiap Gl BEI diminta untuk membuat Business Plan tahun 2021. Tercatat selama
periode kompetisi, sebanyak 23 Gl BEI menyampaikan Business Plan dengan berbagai inovasi
dan terobosan baru dalam hal sosialisasi dan edukasi di Pasar Modal Indonesia.

Setelah dilakukan penilaian oleh tim internal Indonesia SIPF, maka ditetapkan 5 (lima) Gl BEI
Terpilih yang berhak atas program CSR & S Indonesia SIPF, yaitu Gl BEI Institut Bisnis dan Infor-
matika Kesatuan dari Kantor Perwakilan BEI Jakarta, Universitas Mataram dari Kantor Perwakilan
BEI NTB, Universitas Muhammadiyah Makasar dari Kantor Perwakilan BEI Sulawesi Selatan,
Universitas Multimedia Nusantara dari Kantor Perwakilan BEI Banten, dan STIE Bina Karya dari

Kantor Perwakilan BEI Sumatera Utara.
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Catatan Kegiatan Indonesia SIPF
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HINGGA DESEMBER 2020
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